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BAB II

MASYARAKAT SAMBANGRE#O DAN UPACARA KELAHIRAN

A. LINGKUP GEOGRAFI

Desa. Sambangrejo terletak di daerah dataran
tinggi, berada di jalur jalan yang penuh bebatuan,
tepatnya di tepi hutan dan di samping itu jarak yang
menghubungkan antara Desa Sambangrejo dengan Kecamatan
Modo kira-kira 3 kilometer, dengan Kabupaten ILamongan
kira-kira 75 kilometer dari jalur sebelah utara. Kondisi
jalan yang menghubungkan Desa Sambangrejo dengan daerah-
daerah penting, seperti Desa Sambangrejo ke KeTamatan
Modo jalannya masih sulit ditempuh karena sarana trans-
portasi kurang memadai, akan tetapi jalan yang meng-
hubungkan ke Kabupaten, Propinsi dan Ibukota »- ~~—negara
sudah dapat dikatakan baik, yaitu berupa jalan beraspal.
Sedangkan kehidupan masyarakat rata-rata ekonominya
kurang. Hal ini sesuai dengan informasi dari bapak
Masngoet selaku sekertaris Desa Sambangrejo, sewaktu
penulis wawancaral.

" Wong-wong Deso Sambangrejo iku manggon ing sak
pinggiring alas, adoh soko kutho, sawah lan tegal
utowo persil iku dadi panguripane wong-wong Deso
Sambangrejo wiwit jaman biyen, mulo iku dadi ka-
bukten yen wong-wong Sambangrejo kagolongake
wong tani kang isih mlarat.®

! Masngoet, Seketrtaris Desa Sambangrejo,wWawancara ,

tanggal 30 OktOber 199%93.
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Artinya :

" Orang-orang Desa Sambangrejo bertempat tinggal di
tepi hutan, jauh dari kota, sawah dan ladang(persil)
itu menjadi sumber penghidupan orang-orang Desa
Sambangrejo sejak dulu, hal ini membuktikan bahwa
orang-orang Sambangrejo tergolong petani miskin. ®

Untuk masuk ke Desa Sambangrejo dapat ditempuh
dari empat jalur. Jalur pertama  dari sebelah  timur

melewati Jalan beraspal jurusan Surabaya ke Babat, jalur
kedua dari barat meléwati Jalan L... Dberaspal jurusan
Bojonegoro ke Babat, Jalur ketiga dari selatan melewati
Jalan beraspal jurusan Jombang ke Babat dan jalur ke-
empat dari utara melewati jalan beraspal jurusan Tuban
ke Babat.

Eondisi jalan di Desa Sambangrejo kurang baik,
yaitu berupa jalan bebatuan dan tanah liat ( apabila
musim penghujan becek ) sehingga sarana perhubungan dari
Desa Sambangrejo ke daerah lain kurang memadai dan
transportasinya agak sulit hal ini dikarenakan jalannya
tidak bisa dilewati kendaraan beroda. empat kecuali dalam
musim kemarau.

Sedangkan batas-batas wilayah Desa Sambangrejo
antara lain sebagai berikut :

Sebelah utara : Desa Medalem, Kecamatan - Modo
Kabupaten Daerah Tingkat 11
Lamongan.

Sebelah Selatan : Wilayah Kecamatan Bluluk, Kabu~
paten Daerah Tingkat II
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Lamongan.
Sebelah Timur : Desa Mojorejo, Kecamatan Modo
Kabupaten Daerah Tingkat II

. Lamongan.
Sebelah Barat : Desa Kedunglerep, Kecamatan. Modo
Kabupaten  Daerah Tingkat II

Lamongan.

Sedang jarak dari pusat pemerintahan Desa adalah;
1. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 3 kilometer
2. Jarak dari pusat Daerah Tingkat II Kabupaten
Lamongan 75 kilometer
3. Jarak dari Ibw :'Kota. Propinsi Daerah Tingkat I
125 kilometer
4, Jarak dari Ibu Kota negara 900 kilometer
a. Kondisi Tanah
Dilihat dari kondisi lingkungannya, Desa
Sambangrejo adalah suatu daerah dataran tinggi,dengan
Jenis tanah liat dan tanah bebatuan. Dengan kondisi yang
demikian. ini maka produktivitas tanah di daerah ini
tergolong rendah. Hal ini berpengaruh pula pada mata
pencaharian penduduk setempat yang lebih banyak bertani,
prekerjaan yang memberatkan ini harus dilakukan karena
faktor ekonomi untuk membuka atau mengerjakan tanah baru
( persil ) hidupnya tergantung pada kekuatan tumbuh dari

tanam-tanaman dan hewan.2

2 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota

dan Desa,Penerbit Usaha Nasional, Surabaya, hal. 137
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Walaupun produktivitas tanah tersebut rendah.tetapi me-
reka masih tetap menekuni untuk bertani sebagail sumber
penghasilan utama.

Desa Sambangrejo dikelilingi oleh hutan dan
perladangan serta persawahan. Adapun luas tanahnya
adalah sebagai berikut : '

a. Tanah Sawah : 96,710.Ha.
b. Tanah Tegal : 73,230.Ha.
c. Tanah Pekarangan : 13,260.Ha.
d. Tanah Perhutani : 333,345 .Ha.
e. Tanah Penggembalaan/Pangonan. : 19,500.Ha.
f. Tanah Kuburan : 2,000;Ha.
g. Tanah Bengkok : 9,565 .Ha.
h, Tanah Desa Lainnya :

. Th125.Ha.,

) 7554,731.Ha.”
Kondisi tanah Desa Sambangrejo terdiri dari

tanah sawah dan tanah tegal, tanah pekarangan, tanah

perhutani dan lain-lain. Dari aneka ragam fungsi tanah

di Desa Sambangrejo ini, nampaknya +tanah sawah dan

tanah perhutani yang mempunyal areal yang cukup luas

dibanding dengan tanah-tanah lainnya. Maka masyarakat

Desa Sambangrejo 1lebih cenderung ©bekerja sebagai

petani sawah dan petani persil.

3 Data dan Monografi Desa Sambangrejo, Kecamatan
Modo, 1985 dan 1991.
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b. Penduduk

Jumlah penduduk Desa Sambangrejo secara
keseluruhan sampai dengan tahun 1993 tercatat sebanyak
1223 jiwa yang terdiri dari 635 1laki-laki dan 587
Perempuan yang terbagi menjadi 3 RW dan 7 RT dengan
288 kepala keluarga. Mata pencaharian penduduk mayoritas
petani sehingga bercocok tanam, berladang, sawah maupun
pekerjaan lainnya sangat terkait dengan pertanian.

Untuk mengetahui secara jelas tentang klasifikasi
usia dan jenis kelamin dari penduduk tersebut sebagai
berikut :

a. Jenis kelamin laki-laki :

- Untuk usia O - 4 sebanyak 45 jiwa

- ’y 9 5 -9 'y 52 ,,

- - sy 10 - 14 ’ 64 ,,

- )y vy 15 - 19 ’9 3 ,,

- 'y vy 25 - 29 ’9 92 ,,

- - vy 0 - 34 ’) % ,,

- ' vy 25 = 39 s 9 ,,

- - ys 40 ke atas ,, 13 ,,
Jumlah keseluruhan sebanyak 613 jjya 4

b. Jenis kelamin perempuan :
- Untuk usia O - 4 sebanyak 43 jiwa
’ ’ 5"9 ) 53 ')

4 1bid. nal. 14
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- Untuk usia 10 - 14 sebanyak 63 jiwa
- ’9 'y 15 - 19 'y 4 ,,
- - ’y 25 - 29 ’y 93 ,,
- ) 'y 30 - 34 s 2% ,,
- s s 35 - 39 ’s 91 ,,
- )y 'y 40ke atas ,, 100 ,,
Jumlah keseluruhan sebanyak 610 jiwa
c. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
Dari jumlah penduduk tersebut dapat di

klasifikasikan menurut mata

mayoritas mata pencaharian penduduk adalah

Adapun jenis mata pencaharian

pencaharian, Dan

petani.

sebagai berikut :

No. ! Jenis Kerja ! Jumlah
1. ! Karyawan !
! a. Pegawai Negeri Sipil ! 5 orang
! b. ABRIL ! T orang
2. ! Wiraswasta/Pedagang ! 5 orang
3. 1 Petani !
! a. Petani Pemilik Tanah 1 421 orang,
! b. Petani Penggarap Tanah ! 25 orang
! c. Petani Buruh Tani ! 10 orang
4, ! Buruh Bangunan ! 15 orang
5. ! Peternak ! 60 orang.
Jumlah. ! 533 orang
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B. KONDISI SOSIAL

Diliha¥ dari kondisi sosial di Desa- Sambangrejo
terdapat beberapa macam kondisi sosial diantaranya
yaitu
1. Sosial Keagamaan

Di Desa Sambangrejo, Kecamatan Modo, Kabupaten
Lamongan mayoritas penduduknya beragama lslam dengan
sarana ibadah 3 ( tiga ) Masjid dan 3 ( tiga ) Musholla.
Umat lslam di Desa Sambangrejo terdapat lslam abangan
dan lalam santri. lalam abangan lebih banyak dari pada
lslam santri, sehingga mereka masih melakukan upacara-
upacara yang dibawa oleh nenek moyang mereka, yang
sebenarnya bukan ajaran lslam.5

Namun 4i samping itu mereka punya respon cukup
besar terhadap kegiatan-kegiatan masyarakat yang berbau
lslam. Terbukti menurut penuturan bapak Taripin selaku
Ta'mir Masjid Al-Palah Desa Sambangre ja, bahwa masyarakat
Sambangrejo punjya‘Regiatan rutin antara lain :

1. Adanya kelompok tahlilan yang dilakukan pada:
tiap-tiap malam jum'at, dilakukan ditiap rumah
secara bergantian.

2. Pengajian Al-qur'an yang dilakukan oleh anak-
anak dan remaja yang diadakan pada setiap malam.
Baik di Masjid maupun Musholla.

3 Taripin, ga'mir_qujid‘Al-Falah_w_ Sambangrejo,
¥awancara, tanggal 31 Oktober 1993 .
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3. Jam'iah tiba'an yang dilakukan pada tiap-tiap
hari Jum'at atau Selasa malam, juga dilakukan di
Masjid disamping itu juga bergiliran dilakukan di

rumah warga desa.6

Lebih dari pada itu untuk mengetahui kemurnian
ke-lslaman mereka juga dapat diketahui bahwa disamping
mereka giat didalam kegiatan keagamaan seperti tersebut
diatas, mereka juga aktif dalam pelaksanaan upacara
tradisional yang bernilai sakral, seperti upacara sede-
kah bumi, bersih Desa dan upacara Tingkeban sendiri.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka ter-
hadap agama lslam yang dipeluknya mereka kita ketahui
melalul pendapat-pendapat mereka terhadap wupacara tra -
disional yang mereka ikuti, seperti Tingkeban diantara
nya ada yang mengatakan bahwa upacara: Tingkeban itu
dimaksudkan agar ibu dan bayl yang lahir nanti juga,
selamat tidak diganggu oleh roh-roh para leluhur mereka
dan menurut persepsi mereka yang lslam santri Tingkeban
dimaksudkan agar bayil yang lahir nanti wajahnya seperti
nabi Yusuf itu kalau laki-laki sedangkan kalau perempuan
diharapkan wajahnya nanti seperti Siti Aisyah. Persepsi
tersebut diatas senada dengan keinginan mempunyai anak
yang sholeh dan sholihah itu adalah tujuan upacara Ting-

keban . menurut mereka yang lslam santri.Dan menurut me-

6 Ahmad Muhlisin, Guru Ngaji, wawancara, tanggal

6 Nopember 1993.
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reka yang lslam abangan disamping selamat juga dilin-
dungi oleh yang " mbau rekso " dalam hal ini yang mhbau
rekso bersemayam di Sendang Untreng Desa Sambangreja.

Disamping itu juga persepsi mereka tentang 1slam
dapatlah diketahui lewat gejala-gejala aspek batin dan
dimengerti oleh setiap orang yang mengaku memeluk lslam.
Petapi dalam kenyataan tersebut menunjukkan bahwa peng-
akuan itu hanya merupakan lisan yang_tidak didukung oleh
kebenaran, sebali keislamanm mereka hanya identitas sa;ia.'Z

Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkat pe-
mahaman mereka terhadap syariat islam masih belum dapat
dikatakan murni, dalam arti bahwa pemahaman mereka masih
kurang. Maka. tidak mustahil Islam mereka masih banyak
lslam abangan. Itulah sebabnya maka cukup wajar Jika
masyarakat Desa Sambangrejo yang mayoritas beragama 1ls-
lam tetapi masih cukup aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
upacara tradisional yang pada dasarnya, didalam upacara
tersebut terdapat bermacam-macam budaya dari berbagai
agama dan kepercayaan.
2. Sosial Ekonomi

Keadaan alam Desa Sambangrejo terdivi dari tanah
persawahan, tanah tegal, tanah pekarangan dan tanah
perhutani. Dari aneka ragam fungsi realitas tanah di
Desa Sambangrejo ini,nampaknya tanah perhutani dan tanah

1
1993.

Sakun, Tokoh Agama, Wawancara, tanggal 6 Nopember
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persawahan saja yang mempunygl areal cukup luas jika di-
bandingkan dengan tanah-tanah lainnya. Tanah perhutani
( persil ) mempunyai areal seluas 333,343 Ha,dimana dari
tanah ini bisa ménghasilkan tanaman palawija dan panenan
Yang lain. Padahal tanah ini sangat. tergantung turunnya.
hujan. Akan tetapi keberuntungan tanah perhutani(persil)
para petani cuma membuka lahan baru yang aslinya: hutan
belantara. Mereka tidak usah membeli tanah tersebut, de-
ngan catatan mereka boleh memiliki tetapi tidak boleh
menjual. Dan setiap panénan mereka harus memberikan se-
dikit hasil panenan kepada pihak perhutani. |

Dari kenyataan ini betapa masyarakat Sambangrejo
harus selalu bekerja keras demi mendapatkan penghasilan
yang memadai. Jika tidak, maka akibatnya mereka terutama.
petani miskin dan petani cukupan akan mengalami krisis
ekonomi yang cukup serius.

Sedangkan untuk mengharapkan penghasilan yang
dari sawah misalnya, kenyataannya itu hanya bagi petani
kaya saja. Sebab bagi petani cukupan dan petani miskin
kebanyakan hanya mengandalkan tegal dan persil. Juga di
samping itu merupakan persawahan tadah hujan, jadi tanpa
ada hujan sulit, kecuali sawah yang dekat dengan saluram
irigasi dari sendang. Sehingga untuk mengharapkan hasil
nya secara kontinyu ( terus menerus ) yaitu setahun

tiga kali panen jelas tidak mungkin, biasanya setahun
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dua kali.8

Adapun untuk tanah tegal, luasnya kurang lebih
73,230.Ha. Tanah ini biasanja mereka  tanami misalnya
Jagung, ketelé pohon dan sejenis palawija. Tetapi tidak
begitu luas dan hasilnya tidak bisa diandalkan seperti
hasil sawah dan persil. Maka dari itu tegal ini biasanya
dekat dengan rumah dan hasilnya dibuat tambahan.

Sedangkan untuk tanah pekarangan, luasnya kurang
lebih 13,260 Ha. Tanah ini biasanya mereka tanami misal-
nya pohon pisang, kelapa, mangga, blimbing dan lain-lain.
Sedangkan hasil yang diperoleh tidak bisa diandalkan se-
bagal “penunjang perekonomian mereka, melainkan hanya
sekedar pehunjang makanan biasa.

3. Kondisi Sosial Budaya

Dalam membicarakan sosial budaya. yang berkembang
di masyarakat Sambangrejo, penulis hanya membatasi pada
kebudayaan yang ada relevansinya dengan judul skripsi
ini{ dimana pokok bahasannya akan bertumpu pada kebudaya-
an yang bersifat kemasyarakatan disatu pihak, dan Kkebu-
dayaan yang bersifat keagamaan dipihak lain. Sedangkan
untuk mengetahui sekaligus mengenali corak dari kebuda-
yaan tersebut, tidak ada. cara lain kecuali dengan mem-
perhatikan gejala-gejalanya yang timbul dimasyarakat,

misalnya melalui prilaku kehidupan sendiri atau upacara

8 Syamsudin, Kaur Desa Sambangrejo, wawancara,

tanggal 7 Nopember 1993.
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upacara yang mereka adakan secara bersama-sama atau ber-
satu. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu
dibawah ini :

a. Kebudayaan Yang Bersifat Kemasyarakatan

Pada dasarnya untuk membedakan dua unsur tersebut
( kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan dan kebudayaan
yang bersifat keagamaan ) cukup sulit untuk dipisahkan
masalahnya keduanya seringkali berjalan didalam satu
kegiatan. Satu misal saja, seperti pelaksanaan upacara
sedekah bumi dalam pelaksanaannya disamping ada unsur-
unsur budaya yang bersifat kemasyarakatan ( adanya
gotong royong ) juga ada pula pelaksanaan yang bersifat.
religi, seperti pemanjatan do'a sesaji dan sejenisnya
agar roh-roh yang berkuasa selalu melindungi warganya.
Maka dari itu slametan sedekah bumi adalah upacara yang
dilaksanakan oleh warga suatu Desa tertentu sebagai suatu
penghormatan terhadap danyang dan sekaligus sebagai peng-
hormatan agar sumber air sendang mengalir deras,

Namun demikian jika ditinjau dari sisi pelaksana-
nnya, dimana sebelum acara itu dimulai, warga masyarakat
secara gotong royong mengadakan persiapan-persiapan yang
diawali dengan mengadakan kerja bakti, membersihkan per-
kampungan, dan yang utama membersihkan sendang dan
makam yang mereka anggab sebagai tempat yang angker dan
wingit. Karena itulah maka bapak Masngoet selaku seker-

taris Desa mengatakan bahwa sedekah bumi atau nyadranan
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adalah suatu adat yang bersifat kemasyarakatan ia berwu-
jud 'upacara penghormatan kepada roh-roh para . °~ leluhur

yang " mbau rekso " Desa Sambangrejo dari segala mala-

petaka. &

Adapun upacara-upacara . lainnya yang bersifat
kemasyarakatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa
Sambangrejo adalah seperti upacara slametan karena kema-
tian, slametan wiwit padi juga lainnya yang bersifat se-
nada. Semua upacara tersebut di Desa Sambangrejo dominan
dilakukan dengan cara bergotong royong.

b. Kebudayaan Yang Bersifat Keagamaan

Yang dimaksud dengan kebudayaan keagamaan adalah
suatu gerak budaya yang diwujudkan dalam kehidupan masya-
rakat yang dimotifisir oleh unsur-unsur keagamaan.Misal-
nya perayaan mauludan, yaitu suatu kebudayaan yang ter-
wujud dengan satu tujuan untuk memperingati hari lahir-
nya nabi Muhammad SAW. Biasanya dalam upacara ini diada-
kan semacam pengajian akbar atau juga pengajian lain,ke-
mudian perayaan isro' mi'roj, yaitu suatu perayaan untuk
memperingati naiknya nabi Muhammad SAW ke langit tujuh -
guna mendapat perintah melaksanakan ibadah sholat lima
waktu, dan masih banyak lagi perayaan-perayaan lain yang
bersifat keagamaan. Satu contoh lagi kebudayaan yang bexr
sifat keagamaan seperti pelaksanaannya upacara Tingkeban

yang menjadi pokok pembahasan dalam skripsi ini, juga su-

2 Masngoet, Sekertaris Desa Sambangrejo, op.cit.

( Wwawancara )



23
atu upacara religi, disamping mendapat pengaruh lslam se-
cara dominan, juga sinkritisasi dari agama lain tidak ke-
tinggalan, baik Hindu maupun kepercayaan lama animisme
dan dinamisme. Perayaan sedekah bumi sebenarnya pula da-
pat dikatagorikan sebagai kebudayaan yang bersifat keaga-
maan. Mengingat disana terdapat juga adanya unsur -unsur
pemujaan terhadap fihak tertentu yang dianggab sebagai
supernatural.

C. BEBERAPA BENTUK UPACARA KELAHIRAN

Upacara kelahiran adalah upacara-upacara yang ber-
hubungan dengan saat-saat sekitar bayi lahir,semenjak ba-
yi masih berada dirahim sang ibu hingga bayi lahir di mu-
ka bumi. Dan - secara kronologis upacara kelahiran dapat
diuraikan sebagai berikut

1. Slametan Gowokkan

Slametan gowokkan adalah slametan awal sebelum ba-
yi lahir, slametan ini biasanya dilaksanakan di rumah ibu
bayi yang akan ﬁeléﬁirkan beserta sanak dan famili mereka
yang dipimpin oleh sang dukun bayi. Upacara atau slametan
gowokkan ini bertujuan agar bayi yang akan lahir nantinya
gangsar( mudah ) tidak ada halangan apa-apa. Maka ada ig-
tilah " gowokkan " atau orang jawa menyebut digowokki ar-
tinya disambut bayi yang akan lahir.

Maka lalu diadakan slametan gowokkan,dalam slame -
tan ini biasanya yang dipersiapkan adalah sebagai berikut:

1. Dukun bayi, yaitu seorang yang biasanya membantu dan
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menolomg orang yang akan melahirkan.
Air putih ( bersih ) gunanya untuk memandikan ibu dan
bayinya.
Air bunga sekar atau bunga telon, maksudnya untuk me-
menuhi permintaan saudara bayi ( ari-ari ) karena dia
minta dikalungi bunga ronce atau bunga sekar berantai
yang dikalungkan dileher.
Kendil ( kuali ) berisi nasi liwet, maksudnya setelah
nasi liwet dimakan oleh ibu bayi lalu setelah itu air
bekas liwetan tadi diminumkan agar mudah bila melahir
kan.
Jangan menir ( sayur bening ) dan ikan wader, maksud-
nya agar bayl yang akan lahir nanti menjadi seorang -
anak yang cerdas dan tangkas ibarat meletiknya ikan
wader.,
Tikar, yaitu gunanya sebagai tempat untuk melahirkan
dan sekaligus sebagai tempat bayi. Disamping itu ti-
kar tersebut bila selesei slametan lalu dikibarkan -
dengan tujuan agar roh-roh yang akan mengganggu pada
ibu dan bayi pergi jauh tidak berani.'©

Setelah semua dipersiapkan dengan matang dan tum-

Pengpun sudah di tata dengan teratur, dan semua para te -

tangga serta sanak famili sudah berkumpul maka lalu mbah

10 Sumisih, ibu rumah tangga, Wawancara,m tanggal

7 Nopember 1993.
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dukun membacakan mantra atau japa yang bunyinya sebagai
berikut :

" Bismillahirrahmanirrahiem, samiseni derek
katuran sedoyo disekseni ingkang mbau rekso
Dusun Sambangrejo kalian disekseni Tinik
ingkang nggadah hajad, kalian nyumerepi de-
rek sepahipun ingkang dipun garbe atawin di
pun gembol Tinik mugi-mugiho gangsar la-
hiripun si jabang bayi.

Artinya

" Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyaygng hadirin saudara
Yang mendapat undangan semuanya disaksikan
Yang menguasai Desa Sambangrejo dan disak-
sikan Tinik yang mempunyai hajad,dengan me-
ngetahui saudara tua yang ada dalam kandung
an perut Tinik meminta mudah lahirnya sang
bayi.

2. Pemotongan Usus
Apabila bayi sudah lahir, maka biasanya dilakukan

oleh seorang dukun bayi adalah pemotongan usus. Cara pe-

motongan usus yaitu mula-mula usus bayi tadi diurut de-
ngan maksud agar darahnya berkumpul, setelah itu diikat
pusarnya dengan tali lalu setelah itu dipotong dengan alat
pisau yang terbuat dari bambu peting, lalu darahnya d4is=
oleskan pada bibir bayi maksudnya agar bayi itu sehat dan

kuat dan bekas bambu peting yang digunakan memotong ter-

1 Sartini, Dukun BRayi, Wawancara, tanggal
7 Nopember 1993.
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sebut disimpan dibuat untuk selamanya. Maka ada sesebutan
" gedulur tumggal welat " maksudnya seakan-akan bdayi ter-
sebut saudara tunggal dengan " welat " atau pisau >yang
terbuat dari bambu peting. Maka dari itu apabila tidak di
simpan bambu peting yang digunakan sebagai alat pemotong
tadi maka harus dicampur dengan kunyit‘dan @ dicampurkan
saudaranya bayi ( ari-ari ) lalu dimasukkan ke kendil a-
tau kuali.

Setelah bayi dalam keadaan bersih, lalu bayi ter-
sebut diangkat oleh bapaknya atau dukunnya : untuk diadza-
ni dulu pada telinga kanan dan dikomati pada telinga kiri.
Bayi tersebut tidak boleh disentuh ¢ieh siapapun kecuali-
dukun bayi.karena bayi tersebut masih suci dan terbuka ha
tinya, semua tulang, etot, darah, daging, dan semua masih
terbuka dan suci. Apabila disentuh oleh orang yang dosa
nya banyak maka bayi tersebut. akan terkejut, hati,tulang,
sungsum, dan lain-lainnya akan rapat. Maka dari itu sunah
hukumnya diadzani ( menurut orang lslam ) dikarenakan bu-
at menolak godaan syetan karena bayi itu lahir terus me-
nangis,sebab ditusuki jarum dengan jarinya kanan dan kiri
tatkala diadzani syetan tidak berani mengganggu.

3. Memendam Ari-ari

Selesei memotong usus, dan ari-ari telah siap di-
masukkan ke kendil yang masih baru, lalu sang bapak dari
bayi tersebut, membuat lubang di depan pintu yang letak

nya di kiri pintu atau kanan pintu. Dengan syarat kalau
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bayinya laki-lakl lubangannya disebelah kanan pintu,kalau
bayinya perempuan lubangannya disebelah kiri pintu,-kalau
semuifiya sudah siap atau selesei lalu kendil . ._tersebut
langsung dipendam dan yang melaksanakan pemendaman adalah
bapak sang bayli sendiri. Sementara itu menurut ungkapan
orang-orang jawa kuno sepertl yang diterangkan oleh Kan-
Jeng Pangeran Harya Tjakraningrat, beliau mengatakan bah-
wa ari-ari tersebut harus dibungkus dengan kain _ . "putih
yang masih baru dan belum pernah dipakai apa-apa dan se-
telah itu ada ketentuan.bahwa bapaknya bayi yang memendam
ari-ari tersebut harus berpakaian yang rapi. Dan setiap
weton bayi tersebut diatas pendaman tadi harus .! ditaburi
dengan bunga sekar. 12

Setelah selesel memendam ari-ari tersebut, maka
rendaman ari-ari tadi dibuatkan pagar yang terbuat . dari
bambu dan ditaburi bunga sekar diatasnya, dengan ketentu-
an bahwa saudara bayi ( ari-ari ) diatas pendamannya di-
beri lentera atau lampu sampai 40 malam lamanya. Sedang -
kan semua persyaratan tadi punya maksud sendiri- sendiri
lentera atau lampu punya maksud untuk menerangi saudara
bayi dan anyaman pagar dari bambu itu dan bunga sekar di-
maksudkan agar saudara bayi tersebut tidak diganggu oleh

makhluk halus, disamping bunga sekar tersebut merupakan -

12
Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat, Kitab Prim-

bon Betal Jemur Adamakna, Soemodidjoyo Mahadewa, Yogya-
karta, 1980 . hal . 40 .
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memenuhi permintaan saudara bayi.

Dan setelah semua pemendaman ari-ari selesei lalu
bapak dari bayi tersebut, mencari benamg dan pandan ber-
duri atau buah nanas. Barang-barang tersebut digunakan
sebagai syarat untuk: memutari 4 ( empat ) pojok dari
Tumah tersebut. Dengan cara sebagai berikut, benang tadi
diputarkan pada samping rumah hingga mengitari 4 (empat)
pojok, lalu ditiap pojok diberi daun pandan berduri yang
ditali dleh benang dan ditancapkan. 13 Semua jitu bertu-
Juan agar rumah tersebut selamat dari gangguan roh halus
dan dapat restu dari danyang! Desa Sambangrejo, karena
menurut kepercayaan orang-orang Desa Sambangrejo :bhhwa
dengan jalan upacara pemendaman ari-ari sertgs beberapa
syarat yang telah dilaksankkan.maka semua itu bertujuan
agar ibu dan bayi akan selamat. Karena pada waktu mema-
sang benang dan menancapkan pandan berduri ataupun nanas
untuk tidak tembus diganggu makhluk halus dari manapun.

5. Slametan Brakohan ( sesudah bayi lahir )

Slametan brokohan adalah slametan yang diadakan
ketika ada seorang bayi lahir. Dengan bertambahnya ang-
gota baru dalam keluarga yaitu lahirnya seorang bayi da-
lam keluarga dan seluruh keluarga merasa gembira, maka

akhirnya timbullah yang dinamakan slametan " brokohan %

12 Mbah Waejah, Pemimpin Upacara Pemandian ,

Wawancara, tanggal 7 Nopember 1993.



29

Dan apabila bayi sudah lahir maka diadakan sajian
sajian sebagai berikut :
- Galar dipoles dengan garis-garis sebanyak 25 garis
- Gaman ( pisau ) yang diletakkan di samping bayli yang

baru lahir.

-Tujuan dari sajian tersebut adalah supaya tidak diganggu
oleh danyang-danyang jahat serta supaya bayi dapat tidur
dengan tenang.14

Slametan brokohan di Desa Sambangrejo biasanya
diadakan secara sederhana, dengan cara membuat nasi
tumpeng dan menyembelih ayam seadanya serta diberi
tambahan lauk pauk yang lain . Setelah itu diundangkan
para tetangga dan dikhususkan untuk orang perempuan atau
ibu-ibu.Apabila para undangan sudah hadir semua kemudian
sang dukun membacakan japa atau mantra yang berbunyi

"-Bismillahirrahmanirrahiem, samiseni derek
katuran sedoyo dinten niki kulo nyaosi tum -
peng kalian ayam panggang wungkul. Anyumerepi
sederek Tinik engkang nggadahi hajad brokohan
milo meniko sarehne jabang bayi sampun 1lahir
kalian gangsar, kulo lan panjenengan sedoyo
perlu ngucapaken syukur wonten ngarsanipun
gusti kang moho kuaos kalian disekseni derek
ipun sepuh bayi kalian danyang Sambangrejo
mugi-mugiho dipun paringi slamet sakc~. anak

14 Masinah, ibu rumah tangga, Wawancara, tanggal

13 Nopember 1993.
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turunipun sampun ngantos wonten sengkolo
rubedo.
Artinya

" Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang, disaksikan para un-
dangan semua hari ini saya mengeluarkan tum-
peng dan ayam panggang utuh. Mengetahui sau-
dara Tinik yang punya hajad brokohan ( sla-
metan bayi lahir ) maka dari itu sesudah
bayi lahir dengan selamat. Saya dan hadirin
semuanya perlu mengucapkan terima kasih pada
Tuhan Yang Maha Kuasa dengan disaksikan sau-
dara tua bayi dan danyang Sambangrejo semoga
diberi selamat seluruh keluarga keturunannya
Jangan sampai ada bencana."

Dan selesei dukun membaca japa tadi,maka biasanya
dukun-tersebut menjelaskan tentang weton kelahiran bayi
dengan cara slametan tiron pada tiap-tiap hari kelahiran
tersebtt. Dan slametan weton tadi adalah dengan cara me-
nghidangkan bubur merah, setelah itu dukun tadi menje-
laskan tentang pasaran hari kelahiran yaitu : Legi, Pa -
hing, Pon, Wage, Kliwon, dan hari pasaran lima yang ter-
sebut tadi biasanya dicocokkan dengan hari umum yaitu :
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum'at,Sabtu, Minggu.

Maka setelah dukun selesei menjelaskan tentang
hari pasaran 1lima sekaligus menunjukkan maksud hari

pasaran tersebut, sedang menurut orang jawa kuno disebut

15 Yasir Suyanto, Tokoh Masyarakat, Wawancara ,

tanggal 13 Nopember 1993.
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Perhitungan cara " Mojopahitan " atau " aboge ". Karena
orang Sambangrejo dan sekitarnya masih menggunakan hitu-
ngan yang dibiasakan orang-orang Jjawa kuno. Baik itu
mengenai upacara Tingkeban, mulai membajak sawah, mendi-
rikan rumah, mencari hari perkawinan, dan lain - Bebaga-
nya selalu menggunakan perhitungan jawa.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Mbah Djoyo dalam
bukunya " Primbon Kelahiran Lengkap " dalam buku terse-
but dicontohkan tentang penjelasan kelahiran seorang ba-
yi suatu misal seperti contoh dibawah ini :

Kelahiran Minggu Wage bagi pria

Minggu naptunya : 5
Wage naptunya 4

Jumlah : 9
Wataknya

1. Banyak tutur katanya, dan sementara mau mengalah tapi
mudah marah.

2. Bisa menjadi pemimpin, suka berperihatin pikirannya
cerdas, bisa menyimpan rahasia, kalau sudah terjebak
pembicaraan lalu terang-terangan tidak malu-malu.

3. Keinginanya tidak mau dihalangi dan bisa mengaki-
batkan lupa terhadap kewajiban tetapi hanya sementara
waktu saja.

4. Tidak mempunyai keturunan kalau tidak kebetulan jodoh-

nya. i

16 Mbah Djoyo, Primbon Kelahiran Lengkap, Penerbit

CV. Karya Utama, Surabaya, 1984 . hal . 35 .
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Rezekinya

1. Pandai mencari sandang pangan tetapi tidak bisa men-
yimpan ( boros ) walaupun hemat bagaimanapun godaan-
nya selalu datang tiba-tiba.

2. Kebahagiaan dan penderitaannya banyak penderitaannya
kecuali kalau mendapatkan jodoh yang kebetulan atau
sudah kehadiran keturunan.

5. Didalam pekerjaan dagang dan tani tidak cocok.

Jodohnya

Usahakan mencari jodoh yang naptunya disebutkan di bawah

ini

Yang naptunya :

- Hari Selasa Pon yang berarti naptunya : 3 .+ 7 = 10

- Hari Senin Kliwon yang 'y ’s : 4 + 8 = 12
- Hari Rabu Pon - - 7T + 7T =14
- Hari Rabu Pahing ) ’s : 7T + 9 = 16

Sedang kelahiran wanita pada hari Selasa Pon
¥ang berarti punya naptu 3 + 7 = 10, biasanya mempunyai
kepribadian yang tinggi, pembicaraannya sesuai dengan -
tingkah lakunya, segala macam pekerjaan dapat dilakukan
daya tangkap pikiranya sangat tinggi, punya keahlian men
Jadi tabib atau dukun, selain dari pada itu masih mempu-
nyal sifat yang tidak terpuji, seperti suka diajak mu-
syawarah karena ila mengandalkan kepandaiannya saja teguh

pada pendiriannyaw17

17 L. Chanifah. A.G. , Primbon Pria wWwanita Dan Ho-

roskop, CV. Bintang Pelajar, hal . 11 .
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5. Slametan Pupak Puser ( Lepas pusarnya bayi )

Slametan pupak puser adalah slametan dimana se-
orang bayi sudah berusia kira-kira 5 ( lima ) atau 7 (tu
juh ) hari, dan biasanya slametan ini dilaksanakan oleh
ibu bayi juga bertempat di rumah ibu bayi sendiri. Sla-
metan pupak puser dilaksanakan apabila pusarnya seorang
bayl sudah lepas atau orang jawa menyebut dengan istilah
" coplok udele ", Sedangkan menurut orang lslam disebut
agiqoh .

Dan acara slametan pupak puser biasanya lebih me-
riah dan lebih sibuk dari acara sebelumnya. Yang diper-
slapkan adalah hidangan makanan yakni nasi buceng dan
kupat lepet yang jumlahnya 44 ( kupat lepet ) .

Acara semacam ini biasanya dilengkapi dengan pe-
nyembelihan kambing, apabila laki-laki maka kambing yang
disembelih sebanyak 2 ( dua ) ekor tetapi apabila yang
lahir perempuan maka yang disembelih sebanyak 1 ( satu )
ekor. Namun tidak cukup itu saja yang dihidangkan me-
lainkan juga menghidangkan nasi ketan dan nasi biasai,ka-
rena biasanya mulai jam 7 ( tujuh ) malam para tetangga
yang diundang mulai berdatangan, disamping hal tersebut
tak lupa disediakan rermainan judi. Sedangkan orang-orang
yang datang ke tempat tersebut, biasanya mereka bermalam
di tempat bayi tersebut sampal pagi. Makanya orang-orang
Sambangrejo menamakan dengan istilah " lek-lekan " atau
" jagongan bayi ". Jadi orang-orang yang jagongan atau
lek-lekan tadi sambil menunggu bayi diberi nama. maka
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acara mereka tidak ada lain adalah lek-lekan sambil di-
hiasi main judi hingga menjelang subuh. Baru pada tengah
walam bapak modin atau mbah dukun memberikan nama, dan
selesel itu lalu paginya masakan ikan tadi dibagikan ke-
pada sanak famili dan tetangga terdekat. Sedangkan tujus
an dari pada ‘'upacara pupak puser adalah menyambut ke-
gemberiaan karena bayi sampai usia satu minggu tidak ada
halangan apa-apa, maksudnya bayi tadi selamat tidak di-
ganggu oleh saudara bayi sendiri dan makhluk halus, ka-
rena telah diadakan slametan sesuai dengan pesan orang-
orang tua zaman dulu. 18
Jadi kalau diperhatikan dalam upacara ini menge-
luarkan biaya yang lebih banyak dibanding slametan yang
sebelumnya. Dan lebih jelasnya tentang kelanjutan kete-
rangan dalam bab II ini adalah masalah Tingkeban, make
penulis akan menjabarkan bab tersebut lebih lengkap dan
lebih jelas pada bab selanjutnya yaitu bab III.

18 Samijo, Pembawa Tumpeng, Wawancara tanggal

13 Nopember 1993.



